
 
 

41 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah didapatkan 

hasil maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keanekaragaman Zooplankton di Sungai Remu Kota Sorong Papua Barat 

tergolong sedang, dari hasil penelitian sampel pada masing-masing stasiun 

di peroleh 12 jenis Zooplankton yang tersusun dari 7 familia yakni 

Eucyclops agilis, Candacia catulla, Calanus hyperboreus, Calanus sp., 

Calanus sinicus, Acartia sp., Acartia bifilosa, Nauplius tertitip, Nauplius 

canthocamptus, Nauplius cyclops, Trichocerca bicrista, dan Anisomysis 

ijimai.   

2. Hasil uji kualitas air pada setiap parameter di Sungai Remu Kota Sorong 

tidak melebihi standar baku mutu sehingga tergolong dalam kriteria cukup 

baik, namun tidak diperuntukkan untuk di konsumsi ataupun digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Saran 

1. Penulis berharap ketika melakukan penelitian seperti ini dalam 

pengambilan sampel alat dan bahan perlu di siapkan selengkap mungkin 

agar ketika sudah berada di tempat pengambilan sampel hasil yang di 

dapatkan lebih baik. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Peraturan Pemerintah No 82 Tahun 2001 

 

 

(Gambar 16. Peraturan Pemerintah No 82 Tahun 2001) 
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Lampiran 2. Laporan pembimbingan mahasiswa praktek di Laboratorium SKIPM 

Sorong 

 

 

(Gambar 17. Laporan pembimbingan mahasiswa praktek di Laboratorium SKIPM 

Sorong) 
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(Gambar 18. Status Mutu Air berdasarkan Indeks Kualitas Lingkungan 

Hidup (IKLH) Papua Barat tahun 2019 pada Indeks Pencemaran (PI)) 

  

 

Lampiran 3. Status Mutu Air berdasarkan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 

(IKLH) Papua Barat tahun 2019 pada Indeks Pencemaran (PI) 
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Lampiran  3 Pengambilan Air Sampel  

Stasiun A Hulu Pengambilan Air Sampel Sore Hari 

 

(Gambar 19. Stasiun A Hulu Pengambilan Air Sampel Sore Hari) 

Stasiun B Tengah Pengambilan Air Sampel Sore Hari 

 

 

 

Stasiun C Hilir Pengambilan Air Sampel Sore Hari 

 
 

 

(Gambar 20. Stasiun B Tengah Pengambilan Air Sampel Sore Hari) 

(Gambar 21. Stasiun C Hilir Pengambilan Air Sampel Sore hari) 
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Lampiran  4 Tabel 4. Klasifikasi dan Deskripsi Zooplankton 

No Klasifikasi Deskripsi 

1.  Eucyclops agilis 

Klasifikasi 

Kingdom Animalia 

Phylum Crustacca 

Classis             Copepoda 

Ordo  Cyclopidae 

Genus             Eucyclops 

Species Eucyclops 

agilis    

Deskripsi 

Eucyclops agilis memiliki ukuran tubuh 

yang kecil dan rata-rata 650–1150 µm ini 

tanpa caudal rami seta. Terdapat Antena 

dengan 12 segmen, 3 segmen terakhir 

dengan selaput hialin halus yang sempit 

atau lebar biasanya mencapai ke tepi distal 

cephalotorax. Caudal rami rata-rata 

ukurannya 3,5–6,5 µm, jarang sampai 8 kali 

panjangnya. Hasil pengamatan 

menunjukkan pigmen tubuh cokelat 

kemerahan dengan 2 antena pada anterior 

dan 2 pada posterior, terdapat juga kantung 

telur pada posterior. Habitat species ini pada 

zona profundal daerah yang masih dapat 

disinari matahari. Hal ini berdasarkan 

penelitian yang dilakukan. 

2.  Candacia catula 

Klasifikasi 

Kingdom  Animalia  

Phylum  Arthropoda  

Classis              Copepoda  

Order    Calanoida 

Familia  

Candaciidae 

Genus              Candacia 

Species Candacia 

catula 

Deskripsi 

Candacia catula memiliki bentuk lonjong 

dengan sepasang antena, pada tampilan 

punggung, segmen genital dengan tonjolan 

cembung yang jelas di setiap sisi. Species 

jantan memiliki ciri sudut posterior kiri 

prosome runcing pada betina tumpul, hasil 

pengamatan menunjukkan pigmen tubuh 

transparan agak kecokelatan, memiliki 3 

pasang kaki dengan rambut-rambut disetiap 

kaki, memiliki sepasang ekor dengan 

rambut-rambut pada setiap ekor. 

3.  Calanus hyperboreus  

Klasifikasi 

Kingdom  Animalia  

Phylum  Arthropoda  

Classis              Copepoda  

Ordo   Calanoida 

   

Familia           Calanidae 

Genus            Calanus 

  Species  

Calanus    hyperboreus 

Deskripsi  

Calanus hyperboreus memiliki bentuk 

tubuh yang lonjong, mempunyai sepasang 

antena, mempunyai ekor dengan rambut-

rambut pada ujung ekor, pada gambar 

tampak dari samping. Hasil pengamatan 

menunjukkan pigmen tubuh species ini 

transparan kecokelatan dan pada rambut-

rambut ekor berwarna oranye. Habitat 

species ini secara umum berada pada zona 

profundal perairan laut.  
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Lanjutan Tabel 4. Klasifikasi dan Deskripsi Zooplankton 

4.  Calanus sp.   

Klasifikasi 

Kingdom Animalia 

Phylum Anthropoda 

Classis  Copepoda 

Ordo  Calanoida 

Familia Calanidae 

Genus             Calanus 

 Species  Calanus sp. 

Deskripsi    
Calanus Sp. memiliki bentuk tubuh 

yang lonjong, mempunyai sepasang 

antena, mempunyai ekor dengan 

rambut-rambut, memiliki kaki dengan 

segmen, pada ujung kepala terdapat 

tonjolan, ukuran tubuh jantan berkisar 

2,4-3,1 mm, ukuran tubuh betina 

berkisar 2,5-3,0 mm, persebaran species 

ini di sepanjang pesisir pantai. Hasil 

pengamatan menunjukkan pigmen 

tubuh species ini transparan. Habitat 

species ini secara umum berada pada 

zona profundal perairan laut. Genus 

Calanus secara umum memiliki peranan 

yang sangat penting dalam rantai 

makanan di perairan kerena jumlah dan 

persebarannya yang luas. 

5.  Calanus sinicus 

Klasifikasi 

Kingdom Animalia 

Phylum  Arthropoda  

Classis  Copepoda  

Ordo   Calanoida  

 Familia  Calanidae 

Genus              Calanus  

Species  Calanus sinicus

  

Deskripsi 

Calanus sinicus memiliki bentuk tubuh 

yang lonjong, mempunyai sepasang 

antena, mempunyai ekor dengan 

rambut-rambut, pada gambar tampak 

punggung. Hasil pengamatan 

menunjukkan pigmen tubuh species ini 

transparan kecokelatan. Habitat species 

ini secara umum berada pada zona 

profundal perairan laut. Genus Calanus 

secara umum memiliki peranan yang 

sangat penting dalam rantai makanan di 

perairan kerena jumlah dan 

persebarannya yang luas. 

6.  Acartia sp. 

Klasifikasi  

Kingdom  Animalia  

Phylum  Crustacea  

Classis              Copepoda  

Ordo   Calanoida  

Familia  Acartiidae  

Genus             Acartia 

Species  Acartia sp. 

Deskripsi 

Acartia sp. memiliki tubuh yang 

memanjang dan berbentuk cerutu 

slender, agak ramping, mempunyai 

sepasang antena dan 2 pasang ekor, 

memiliki mata tunggal, mampu 

bergerak sendiri, ukuran tubuh betina 

antara 1.00 - 1.30 mm dan pada jantan 

antara 0.70 - 0.90 mm. Hasil 

pengamatan terlihat pigmen dari species 

ini cokelat kemerahan dan memiliki 

kaki 3 pasang.  
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Lanjutan Tabel 4. Klasifikasi dan Deskripsi Zooplankton 

7.  Acartia bifilosa 

Klasifikasi     

Kingdom  Animalia  

Phylum  Crustacea  

Classis  Copepoda  

Ordo              Calanoida  

Familia  Acartiidae  

Genus              Acartia 

Species  Acartia bifilosa 

Deskripsi 

Acartia bifilosa memiliki tubuh yang 

memanjang dan berbentuk cerutu 

slender, ramping, mempunyai sepasang 

antena dan 3 pasang ekor, memiliki mata 

tunggal, mampu bergerak sendiri, 

ukuran tubuh betina antara 1.00 - 1.30 

mm dan pada jantan antara 0.70 - 0.90 

mm. Makanan species ini adalah Genus 

Nauplii kelompok ordo copepoda lain 

dan fitoplankton termasuk juga diatom 

serta flagelata. Hasil pengamatan 

terlihat pigmen dari species ini cokelat 

kemerahan dan memiliki kaki 3 pasang. 

Secara umum, habitat species ini adalah 

zona profundal pada pesisir pantai dan 

muara. 

8.  Nauplius Tertitip 

Klasifikasi  

Kingdom  Animalia 

Phylum  Crustacea  

Class              Crustaceae  

Ordo              Copepoda  

Familia  Opepodidae  

Genus             Nauplius          

Spesicies  Nauplius 

tertitip 

Deskripsi 

Nauplius tertutup memiliki tubuh bulat 

telur (lonjong), memliki 3 pasang kaki 

dengan rambut-rambut halus pada setiap 

ujung kaki, pada bagian posterior 

terdapat rambut yang panjang 

menyerupai ekor, hasil pengamatan 

pada gambar tampak bawah yang 

menunjukkan morfologi dengan pigmen 

transparan, Genus Nauplius secara 

umum makan dengan cara 

menggerakkan kaki dan umbai-umbai 

pada bagian mulutnya hingga 

menghasilkan pusaran air dan arus yang 

tertarik pada pusaran air tersebut 

diteruskan ke saringan maksila dan ke 

mulut kemudian dicerna. 
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Lanjutan Tabel 4. Klasifikasi dan Deskripsi Zooplankton 

9.  Nauplius canthocamptus 

Klasifikasi 

Kingdom Animalia  

Phylum  Crustacea  

Classis  Crustaceae  

Ordo   Copepoda  

Familia  Opepodidae        

Genus                 Nauplius             

Species  Nauplius 

canthocamptus    

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi  

Nauplius canthocamptus memiliki 

tubuh bulat telur (lonjong), memliki 2 

pasang kaki dengan rambut-rambut 

halus pada setiap ujung kaki, pada 

bagian posterior terdapat rambut yang 

panjang menyerupai ekor, hasil 

pengamatan terdapat tonjolan pada 

bagian anterior dengan sepasang 

rambut, memiliki pigmen transparan, 

Genus Nauplis secara umum makan 

dengan cara menggerakkan kaki dan 

umbai-umbai pada bagian mulutnya 

hingga menghasilkan pusaran air dan 

arus yang tertarik pada pusaran air 

tersebut diteruskan ke saringan maksila 

dan ke mulut kemudian dicerna. 

10.  Nauplius Cyclops   

Klasifikasi 

Kingdom  Animalia 

Phylum Crustacea 

Classis  Crustaceae 

Ordo  Copepoda 

Familia Opepodidae 

Genus              Nauplius 

Species Nauplius 

Cyclops  

 

Deskripsi 

Nauplius cyclops memiliki tubuh bulat 

telur (lonjong), memliki 3 pasang kaki 

dengan rambut-rambut halus pada setiap 

ujung kaki, hasil pengamatan tampak 

bagian atas dengan pigmen tubuh 

transparan, Genus Nauplis secara umum 

makan dengan cara menggerakkan kaki 

dan umbai-umbai pada bagian mulutnya 

hingga menghasilkan pusaran air dan 

arus yang tertarik pada pusaran air 

tersebut diteruskan ke saringan maksila 

dan ke mulut kemudian di cerna. 

11.  Trichocerca Bicrista 

Klasifikasi   

Kingdom  Animalia 

Phylum  Rotifera  

Classis  Monogononta 

Ordo   Ploima  

Familia  Trichocercidae            

Genus    Trichocerca 

Species Tricocerca Bicrista 

Deskripsi  

Tricocerca Bicrista memiliki ciri-ciri 

tubuh berbentuk bulat lonjong, memiliki 

alat gerak berupa flagel pendek, di 

bagian anterior terdapat alat penyaring 

makanan dan tubuh elastis.  
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Lanjutan Tabel 4. Klasifikasi dan Deskripsi Zooplankton 

12.  Anisomysis ijimai  

Klasifikasi 

Kingdom Animalia 

Phylum  Crustacea  

Classis             Malacostraca  

Ordo   Mysida  

Familia  Mysidae  

Genus             Anisomysis 

Species Anisomysis ijimai 

Deskripsi  

Anisomysis ijimai merupakan kelompok 

phylum crustacea udang-udangan, hasil 

pengamatan tampak samping terdapat 2 

mata, 4 pasang kaki, memiliki 3 antena 

dan ekor, pada ujung ekor terdapat 

rambut-rambut halus, pada bagian 

abdomen dan punggung terdapat 

segmen/ruas, umumnya phylum 

crustaea hidupnya di air laut dan air 

tawar. 
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